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ABSTRAK 

HYBRID SOLAR POWER SYSTEM DENGAN GENERATOR SET 

MENGGUNAAN AUTOMATIC TRANSFER SWITCH SYSTEM 

(Fariz Taufiqurrachman, 03041181621025, 2021,60 Halaman) 

 

Penelitian mengenai prototype hybrid solar power system dengan generator 

set bertujuan untuk mengurangi ketergantungan masyarakat di perdesaan yang tidak 

terjangkau oleh aliran listrik PLN sehingga pemanfaat energi cahaya matahari 

menjadi salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk mengurangi ketergantungan 

masyarakat perdesaan terhadap pengunaan bahan bakar minyak yang semakin lama 

akan habis dan tentunya biaya yang akan dikeluarkan akan menjadi lebih besar lagi. 

Prototype akan menggunakan automatic transfer switch system sebagai sistem 

switching dari generator set ke solar power system. Proses pengambilan data  

dilakukan selama 7 hari dengan waktu 6 jam perharinya untuk generator set dan solar 

power system pada saat pengisian baterai. Sedangkan untuk pengunaan baterai 

tergantung cuaca pada saat charging baterai. Pengambilan data berupa tegangan, arus 

dan daya. Hasil data yang didapat setelah penelitan adalah nilai tegangan rata-rata 

generator set per hari adalah 220,48 V. Untuk penggunaan selama 6 jam  memerlukan 

bahan bakar sebanyak 3 liter. Nilai tegangan rata-rata untuk solar power system saat 

pengisian baterai per hari adalah 20,709 V. Pengukuran nilai tegangan pada baterai 

menggunakan inverter 500 W dengan beban lampu 400 W dilakukan selama 7 hari 

selama 2 jam. Namun, pada hari ke-2 sampai hari ke-7 tidak dapat dilakukan 

pengukuran nilai tegangan selama 2 jam penuh. Hal itu disebabkan karena pengaruh 

cuaca yang tidak mendukung. Nilai tegangan rata-rata total pada baterai dengan 

menggunakan inverter 500 W dengan beban lampu 400 W adalah 11,743 V. 

Kata kunci : Hibrid, solar power system, generator set. 
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ABSTRACT 

HYBRID SOLAR POWER SYSTEM WITH GENERATOR SET USING 

AUTOMATIC TRANSFER SWITCH SYSTEM 

 (Fariz Taufiqurrachman, 03041181621025, 2021,60 Page) 

 

Research on a prototype hybrid solar power system with a generator set aims 

to reduce the dependence of people in rural areas who are not reached by PLN 

electricity so that the use of solar energy is an alternative that can be used to reduce 

the dependence of rural communities on the use of fuel oil which is getting longer. 

exhausted and of course the costs to be incurred will be even greater. The prototype 

will use an automatic transfer switch system as a switching system from the generator 

set to the solar power system. The data collection process was carried out for 7 days 

with 6 hours per day for the generator set and solar power system when charging the 

battery. As for battery usage, it depends on the weather when charging the battery. 

Retrieval of data in the form of voltage, current and power. The results of the data 

obtained after the research are the average voltage value of the generator set per day 

is 220.48 V. For 6 hours of use it requires 3 liters of fuel. The average voltage value 

for the solar power system when charging the battery per day is 20.709 V. The 

measurement of the voltage value on the battery using a 500 W inverter with a lamp 

load of 400 W is carried out for 7 days for 2 hours. However, on the 2nd day to the 

7th day, it is not possible to measure the voltage value for 2 full hours. This is due to 

the influence of unfavorable weather. The value of the total average voltage on the 

battery using a 500 W inverter with a 400 W lamp load is 11.743 V. 

Keywords: Hybrid, solar power system, generator set. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang terletak dijalur khatulistiwa sehingga membuat 

Indonesia menjadi salah satu negara tropis terbesar di dunia. Oleh karena itu, potensi 

energi alternatif seperti energi  cahaya panas matahari sangat memungkinkan untuk 

mengkonversikan energi  cahaya panas matahari menjadi energi listrik. Listrik adalah 

salah satu energi yang sekarang memiliki peranan yang sangat penting bagi 

keberlangsungan hidup umat manusia. Indonesia sendiri sebagai  negara berkembang 

tentunya sangat memerlukan pasokan energi listrik yang sangat bersar untuk 

menunjang keberlangsungan dari aktivitas kegiatan masyarakat. Di Indonesia 

kebanyakan masih menggunakan pembangkit listrik yang berasal dari bahan bakar 

fosil contohnya adalah pembangkit yang menggunakan batubara sebagai sumber 

utama bahan bakarnya. Dengan demikian keterbatasan akan bahan bakar fosil 

tersebut akan segera kita rasakan karena bahan bakar tersebut merupakan bahan bakar 

yang tidak bisa diperbaharui apabila digunakan secara terus menerus. Diperlukan 

energi alternatif untuk menggantikan bahan bakar tersebut. Salah satunya 

menggunakan energi panas matahari. 

Salah satu pemanfaatan energi panas matahari tersebut adalah dengan 

menggunakan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Pembangkit listrik tenaga 

surya sendiri merupakan salah satu aplikasi penggunaaan energi panas matahari 

menjadi energi listrik. PLTS sendiri tidak mengakibatkan polusi seperti pembangkit 

listrik tenaga yang lain  karena PLTS tergolong pembangkit yang ramah lingkungan. 

Sistem PLTS sendiri terbagi menjadi tiga jenis, yaitu On-Grid, Off-Grid dan 

Hybrid. Sistem On-grid adalah sistem yang terkoneksi dengan jaringan PLN. 

Sedangkan untuk sistem Off-Grid adalah sistem yang hanya mengandalkan sinar 

energi matahari sebagai sumber utamanya dan tidak terkoneksi dengan jaringan PLN. 

Kemudian yang terakhir adalah sistem Hybrid, sistem ini adalah gabungan antara dua 

atau lebih sumber energi yang berberda. Diantaranya adalah PLTS dan Generator Set 
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atau PLTS dan PLTB. Sistem Hybrid ini merupakan alternatif sistem pembangkit 

yang dimana daerahnya sulit dijangkau seperti desa yang jauh dari jaringan PLN.. 

Generator set merupakan salah satu sumber energi listrik untuk desa yang jauh 

dari jaringan PLN. Generator set biasanya hanya beroperasi selama beberapa jam saja 

dan memerlukan banyak BBM untuk pengoperasiannya. Pada siang hari semua 

perangkat kelistrikan tidak bisa digunakan karena biasanya Generator Set  

dioperasikan pada malam hari. Jadi dengan adanya permasalahan diatas, penulis ingin 

membahas tentang “Prototype Hybrid Solar Power System dengan Generator set Set 

menggunakan Automatic Transfer Switch System“  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Salah satu pemanfaatan energi panas matahari tersebut adalah dengan 

menggunakan Solar Power System. Salah satu sistem pembangkit yang dapat 

digunakan adalah sistem pembangkit hybrid. Pembangkit hybrid dipilih dikarenakan 

sebagai upaya menggunakan energi alternatif dari Solar Power System yang 

digabungkan dengan generator set sehingga harapannya dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap generator set di desa yang belum terjangkau aliran listrik 

PLN. Oleh karena itu rumusan masalah pada penelitian kali ini adalah 

1. Bagaimana desain Hybrid Solar Power System dengan Generator Set 

yang akan dipakai? 

2. Bagaimana perbandingan penggunaan generator Set sebelum dan 

setelah penggunan Solar Power System? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut 

1. Mendesain Hybrid Solar Power System dengan Generator Set  

2. Melakukan pengujian penggunaan Generator Set sebelum dan setelah 

penggunan Solar Power System 
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1.4 Batasan Masalah 

Batasan Masalah pada penulisan tugas akhir ini adalah 

1. Kecepatan angin dan perhitungan ekonomis dalam penelitian ini 

diabaikan 

2. Penelitian ini tidak membahas sistem penerangan, rugi-rugi daya, 

pengaruh sudut kemiringan panel surya, pengujian baterai maupun 

rangkaian pada panel surya, serta pengaruh temperatur pada panel surya. 

3. Sistem Hybrid Solar Power System dengan Generator Set berkapasitas 

500 Watt 

4. Penelitian ini tidak menghitung biaya perawatan dan susut peralatan 

Hybrid Solar Power System dengan generator set 

5. Generator set menggunakan pertalite sebagai bahan bakar dan tidak 

menggunakan bahan bakar yang lain. 

 

1.5 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Laporan Penulisan Tugas Akhir ini disusun menurut sistematika berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis mengulas latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penulisan tugas akhir, batasan masalah, dan sistematika penulisan penulisan 

tugas akhir 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini penulis membahas tentang teori yang berkaitan dengan solar 

power system, keunggulan dan kelemahan solar power system, jenis dan 

komponen solar power system, dan membahas teori tentang Generator Set 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

 Dalam bab ini membahas tentang lokasi dan waktu penelitian, metode 

penulisan, alat dan bahan, diagram alir penelitian, tahapan penelitian, dan 

rangkaian alat 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini berisi tentang hasil penelitian, pengumpulan data, perhitungan 

dan analisa data  

BAB 5 PENUTUP 

 Dalam bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran mengenai Tugas 

Akhir yang telah dibuat 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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